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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Penggunaan Buku Paket dalam memberikan
bahan bacaan pada materi kalimat tanya yang belum optimal, sehingga masih
terdapat siswa yang kesulitan dalam memahami isi bahan bacaan pada materi
kalimat tanya, kurangnya minat siswa dalam membaca. Tujuan penelitian ini
untuk menghasilkan Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Menggunakan
Pendekatan CTL Pada Materi Kalimat Tanya Siswa Kelas V SD Negeri 18 Kayu
Tanam yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Jenis penelitian ini
adalah penelitian pengembangan (Research and Development) yang dibatasi pada
3-D vyaitu define, design, dan develop. Instrumen penelitian meliputi lembar
validitas dan lembar praktikalitas (angket respon guru dan siswa). Validator terdiri
dari 3 orang dosen ahli yaitu validator materi, bahasa dan desain. Berdasarkan
modul yang telah dikembangkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia berbasis
pendekatan CTL dengan materi kalimat tanya mendapatkan rata-rata validitas
sebesar (84,21%) dengan kriteria valid. Adapun pada aspek komponen materi,
mendapat presentase validitas (78,5%) dengan kategori cukup valid. Aspek
komponen bahasa, mendapat presentase validitas (87,5%) dengan kategori valid.
Aspek desain, mendapatkan presentase validitas (86,65%) dengan kategori valid.
Pengembangan modul pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis CTL untuk kelas
V SDN 18 Kayu Tanam yang telah dikembangkan dinyatakan sangat praktis
dengan persentase kepraktisan modul (91,14,62%) oleh guru VA skala kecil, dan
dinyatakan praktis dengan persentase kepraktisan modul (90,62%) oleh guru VB
skala terbatas,Hasil uji praktikalitas modul dari siswa Kelas VA skala kecil dan
Kelas VB skala terbatas dinyatakan sangat praktis dengan rata-rata persentase
praktikalitas sebesar (84,8%) dari kelas VB skala terbatas dan (83,33%) dari kelas
VA skala kecil dengan kriteria praktis,

Kata kunci : Pengembangan, Modul, CTL, Bahasa Indonesia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dapat mempengaruhi tingkah laku individu agar menjadi manusia
dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam
lingkungan alam sekitar di mana individu itu berada. Dengan kata lain,
pendidikan adalah suatu usaha manusia untuk dengan penuh tanggung jawab
pembimbing anak-anak didik menjadi dewasa. Pendidikan merupakan sebuah
proses pengubahan sikap dan tingkah laku sesorang atau kelompok. Selain itu,
pendidikan juga merupakan suatu usaha dalam mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan atau dengan usaha sadar untuk menyiapkan siswa
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan baik secara formal salah satu

pelajaran yang diajarkan kepada siswa dasar adalah bahasa Indonesia.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, siswa diarahkan untuk meningkatkan
kemampuannya dalam berkomunikasi dengan baik dan benar, baik secara lisan
maupun tertulis. Demikian, pembelajaran bahasa Indonesia dari Sekolah Dasar
(SD) melalui interaksi guru dan siswa yang disertai dengan metode atau
pendekatan dalam pembelajaran, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
pengalaman siswa. Belajar bahasa Indonesia pada dasarnya bertujuan untuk
mangasah dan membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi atau
kemampuan menerapkan bahasa Indonesia dengan tepat untuk berbagai tujuan
dalam konteks yang berbeda. Dengan kata lain, pembelajaran bahasa Indonesia

berfokus pada penguasaan bahasa untuk dapat diterapkan bagi berbagai keperluan
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dalam bermacam situasi seperti belajar, berekspresi, bersosialisasi dan berprestasi
(Solchan, 2009:131). Dalam hal ini, pembelajaran bahasa Indonesia merupakan
salah satu pembelajaran yang wajib diajarkan di Sekolah Dasar. Sebagaimana hal
tersebut pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal
dirinya, budayanya, dan budaya orang lain mengemukakan gagasan dan perasaan,
tentunya untuk mencapai tujuan Yyang diharapkan, diperlukan metode
pembelajaran yang tepat.

Sumiati, 2012: 92 Metode pembelajaran adalah alat untuk mencapai tujuan.
Tujuan itu harus diketahui dan dirumuskan dengan jelas sebelum menentukan atau
memilih metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan pada
dasarnya hanya berfungsi sebagai bimbingan agar siswa mengerti arahan dalam
belajar. Metode pembelajaran pada umumnya ditujukan untuk membimbing
belajar dan memungkinkan setiap individu siswa dapat belajar sesuai dengan
bakat dan kemampuan masing-masing . Terdapat beberapa metode pembelajaran
yang dapat digunakan untuk menginplementasikan strategi pembelajaran di
antaranya yaitu, metode ceramah, metode simulasi, metode demonstrasi, metode

inquiry, metode latihan/praktek dan lain-lain.

Salah satu tujuan aktivitas pembelajaran artinya untuk mencapai belajar yang
sudah ditetapkan. Hasil belajar dijadikan menjadi salah ~ satu indikator
keberhasilan proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan, melalui hasil belajar
dapat diketahui sejaun mana keberhasilan dari proses pembelajaran, sebagai
akibatnya dapat menjadi acuan atau tolak ukur buat proses pembelajaran

selanjutnya.
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Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil belajar sudah sinkron
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pencapaian yang akan terjadi
belajar yang aporisma perlu diupayakan dengan aneka macam cara, diantaranya
menggunakan penerapan contoh pembelajaran. Model pembelajaran artinya alat
satu unsur dalam proses pembelajaran. Melalui model pembelajaran, pengajar bisa
membantu siswa menerima info, keterampilan, cara berpikir, serta
mengekspresikan pandangan baru, salah satunya melalui pembelajaran
Kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL). Model ini merupakan
proses pembelajaran yang keseluruhan dan bertujuan membantu siswa buat tahu
makna bahan ajar dengan mengaitkannya terhadap konteks kehidupan mereka
sehari-hari (konteks pribadi, sosial dan kultural), sebagai akibatnya siswa
memiliki pengetahuan/keterampilan yang bergerak maju serta fleksibel buat

mengkonstruksi sendiri secara aktif pemahamannya.

Berdasarkan hasil observasi peniliti dengan Weldawati, S.Pd di kelas V
SDN 18 2x11 Kayu Tanam pada 02-03 september 2022, bahwa pembelajaran
bahasa Indonesia sebaiknya direalisasikan dengan baik dan tepat pada saat proses
pembelajaran. Namun, pada proses pembelajaran berlangsung siswa masih belum
mengerti penjelasan guru saat mengajar. Selama proses pembelajaran, sebagian
besar siswa belum mampu mencapai kompetensi individual yang diperlukan
untuk mengikuti pelajaran selanjutnya. Beberapa siswa belum mampu memahami
materi secara maksimal. Siswa hanya mampu mempelajari fakta, konsep, prinsip,
hukum, teori dan gagasan lainnya pada tingkatan ingatan. Hal ini juga terjadi pada
pembelajaran bahasa Indonesia materi memahami kalimat tanya. Permasalahan

berikutnya, belum tersedianya Modul berbasis CTL untuk materi kalimat tanya.
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Pada saat peneliti mewawancarai Guru kelas V yaitu Weldawati, S.Pd
pada 28 september 2023, diperoleh informasi bahwa Guru hanya menggunakan
bahan ajar berupa buku tema yang disediakan oleh sekolah, guru melakukan
proses belajar mengajar tanpa menggunakan media pembelajaran yang menarik,
Pembelajaran di kelas sering terlihat satu arah, dimana proses pembelajaran hanya
disampaikan oleh guru tanpa ada timbal balik dari siswa, Siswa hanya mencatat
materi pelajaran yang dijelaskan guru, dan proses pembelajaran terlihat monoton
sehingga kelas terlihat kurang kondusif yang menyebabkan hasil belajar siswa

banyak terdapat nilai dibawah KKM.

Adapun nilai hasil belajar Bahasa Indonesia tengah semester ganjil tahun

2021/2022 dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Kelas Jumlah Siswa KKM Nilai Tuntas Tidak
Rata-rata tuntas
VB 24 Siswa 70 73,62 10 14

Sumber : Guru SDN 18 Kayu Tanam
Berdasarkan tabel di atas jumlah siswa kelas V berjumlah 24 orang,

dengan rata-rata nilai siswa 60, sementara Kriteria nilai yang harus dicapai adalah
70 dan Kriteria Ketuntatasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 70 dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Jumlah siswa yang tuntas dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia sebanyak 10(56,5%) siswa tidak tuntas dan 14 (60%) siswa

tuntas.

Maka dibutuhkan modul pembelajarankalimat tanya pada kurikulum 2013
(2018), dengan KD 3.2 Mengklasifikasi informasi yang di dapat dari buku ke

dalam aspek: apa, di mana, kapan, siapa, mengapa dan bagaimana.
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Kl 3.2.1 Menuliskan informasi terkait dengan pertanyaan apa, dimana
kapan, dan siapa. KI 3.2.2 Menyajikan informasi pada teks terkait dengan
pertanyaan apa, di mana, kapan dan siapa. Sehingga hasil belajar siswa lebih baik,
dan siswa senang belajar Bahasa Indonesia, serta menimbulkan rasa ingin tahu
siswa.

Pada penelitian ini, dilakukan pengembangan modul Pembelajaran Bahasa
Indonesia menggunakan metode CTL, karena belum ada yang mengembangkan
modul yang menggunakan metode CTL dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di
SDN 18 Kayu Tanam, penulis telah melakukan penelitian yang berjudul “
Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan CTL Materi Kalimat Tanya Kelas V

SDN 18 Kayu Tanam ”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dibahas di atas maka

dapat diidentifikasi beberapa masalah di antaranya :

1. Peserta didik di Kelas V SDN 18 Kayu Tanam Kabupaten Padang
Pariaman masih belum mengerti penjelasan guru saat mengajar.
2. Selama proses pembelajaran, sebagian besar siswa belum mampu
mencapai kompetensi individual yang diperlukan untuk mengikuti pelajaran
selanjutnya.
3. Beberapa siswa belum mampu memahami materi secara maksimal. Peserta
didik hanya mampu mempelajari fakta, konsep, prinsip, hukum, teori dan
gagasan lainnya pada tingkatan ingatan. Hal ini juga terjadi pada

pembelajaran Bahasa Indonesia materi memahami kalimat tanya.
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4. Permasalahan berikutnya, belum tersedianya Modul berbasis CTL untuk
materi kalimat tanya di Kelas V SDN 18 Kayu Tanam Kabupaten Padang
Pariaman.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah pada
“Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada Materi Kalimat Tanya Kelas V SDN 18 Kayu Tanam Kabupaten
Padang Pariaman”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, peneliti merumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah proses pengembangan Modul berbasis pendekatan CTL pada
materi kalimat tanya siswa kelas V SDN 18 Kayu Tanam memenuhi Kriteria
valid?

2. Bagaimanakah pengembangan Modul berbasis pendekatan CTL pada materi

kalimat tanya siswa kelas V SDN 18 Kayu memenuhi kriteria efektif?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan, tujuan penelitian adalah:
1. Untuk menjelaskan proses pengembangan Modul berbasis pendekatan CTL
pada materi memahami kalimat tanya siswa kelas VV SDN 18 Kayu Tanam.

2. Untuk menghasilkan Modul berbasis pendekatan CTL pada materi memahami

kalimat tanya siswa kelas V SDN 18 Kayu Tanam yang valid, praktis, efektif.
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F. Manfaat Pengembangan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti mengharapkan dapat memberikan
manfaat bagi beberapa pihak, sebagai berikut:
a. Bagi Siswa
1)  Membantu mewujudkan semangat, keaktifan, dan memotivasi agar peserta
didik lebih mudah memahami soal evaluasi.
2)  Melatih peserta didik agar terbiasa dengan soal-soal latihan.
3)  Sebagai alat bantu peserta didik untuk meningkatkan motivasi ketrampilan
menggunkan Modul.
b. Bagi Pendidik
1)  Sebagai acuan/pedoman dalam menerapkan Modul
2)  Mempermudah pendidik dalam mengimplementasikan soal pembelajaran.
c. Bagi Sekolah
1) Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat menambah bahan ajar berupa
Modul yang dapat digunakan di Sekolah Dasar.
2) Diharapkan bisa menjadi salah satu masukan untuk melaksankan
pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat tercapainya keunggulan
kompetitif serta meningkatnya mutu proses pembelajaran.

d. Bagi Penulis

Sebagai salah satu cara dalam meningktkan hasil belajar, dapat menambah
wawasan bagi penulis tentang bagaimana mengajarkan pembelajaran dengan
menggunkan Modul dan sebagai salah satu syarat menyelesaikan program studi

S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) di Universitas Bung Hatta.
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e. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu rujukan yang relevan untuk

penelitian selanjutnya dan dapat memberikan pengetahuan mengenai landasan

teoritis serta pengalaman empiris tentang penerapan Modul.

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan

perangkat pembelajaran ini adalah :

1.

Perangkat -~ pembelajaran yang dihasilkan adalah Modul dengan

menggunakan pendekatan CTL sesuai dengan pendekatan CTL.

Perangkat pembelajaran yang digunakan sesuai dengan Kompetensi

Dasar (KD).

3.2 Mengklasifikasi informasi yang didapat dari buku ke dalam aspek:
apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana.

Modul ini dibuat dengan bersumber dari buku pegangan guru dan buku

pegangan peserta didik dan buku referensi lainnya yang relevan.

Di dalam Modul berisis soal-soal bersifat kontekstual, mudah di pahami

dan dekat dengan kehidupan peserta didik.

Modul yang dikembangkan berisi komponen :

a. Cover

b. Kata Pengantar

c. Tujuan Penulisan Modul

d. Daftar Isi

e. Kompetensi Inti

f.  Kompetensi Dasar
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m.

n.

Indikator

Tujuan Pembelajaran
Keterangan Simbol

Lembar Kerja Peserta Didik
Masalah

Teori

Latihan

Dafta Pustaka

6. Tampilan produk:

a.

Pada bagian isi Modul didesain dengan menggunakan microsoft

word.

Jenis font yaitu Constantia dan ukuran font 14.

Ukuran kertas A4
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